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ABSTRAK

PENGARUH FAKTOR LINGKUNGAN DAN KEPUASAN PENGAJARAN
KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KETERAMPILAN BERWIRAUSAHA
MAHASISWA

Oleh
ULVIAH AZIZAH

Pengembangan keterampilan berwirausaha mahasiswa sangat penting untuk
menghadapi persaingan kerja dan mendorong kemandirian ekonomi. Penelitian
kuantitatif deskriptif-verifikatif ini bertujuan menganalisis pengaruh faktor ling-
kungan dan kepuasan pengajaran terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan metode purposive sampling terhadap
mahasiswa di Kota Bandar Lampung, dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor lingkungan dan kepuasan
pengajaran kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keterampilan ber-
wirausaha mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan. Kedua aspek ini men-
jadi penentu utama kemampuan mahasiswa dalam mengenali peluang dan mengel-
olarisiko. Oleh karena itu, peningkatan kualitas lingkungan pendukung dan metode
pengajaran yang aplikatif sangat diperlukan untuk mengoptimalkan potensi

wirausaha mahasiswa.

Kata kunci: faktor lingkungan, kepuasan pengajaran kewirausahaan, ket-

erampilan berwirausaha mahasiswa.



ABSTRACT

THE IMPACT OF ENVIRONMENTAL FACTORS AND
ENTREPRENEURIAL TEACHING SATISFACTION ON UNIVERSITY
STUDENTS ENTREPRENEURIAL SKILLS

By

ULVIAH AZIZAH

Developing students' entrepreneurial skills is crucial for navigating job market
competition and fostering economic independence. This descriptive-verificative
guantitative study aims to analyze the influence of environmental factors and
teaching satisfaction on students' entrepreneurial skills. Data were collected via
questionnaires using a purposive sampling method among university students in
Bandar Lampung and analyzed using multiple linear regression. The findings
demonstrate that environmental factors and entrepreneurship teaching satisfaction
significantly influence students’ entrepreneurial skills, both partially and
simultaneously. These two aspects serve as key determinants of students' ability to
recognize opportunities and manage risks. Therefore, enhancing the quality of the
supportive environment and implementing more applied teaching methods are

essential to optimize students' entrepreneurial potential.

Keywords: environmental factors, satisfaction with entrepreneurship teaching,

students’ entrepreneurial skills.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keterampilan berwirausaha merupakan salah satu kompetensi penting yang
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dunia kerja modern. Dalam konteks
pendidikan perguruan tinggi, pengembangan keterampilan ini menjadi fokus
utama seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap penciptaan lapangan
kerja secara mandiri. Keterampilan berwirausaha tidak hanya mencakup niat
atau minat, tetapi juga mencakup kemampuan dalam mengenali peluang
bisnis, mengelola risiko, membangun jaringan profesional, serta memimpin
dan mengembangkan usaha secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan
(Sholekah & Hayati, 2025) yang menunjukkan bahwa persepsi terhadap
peluang usaha dan kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan dalam

membentuk intensi berwirausaha mahasiswa.

Fenomena pengangguran lulusan perguruan tinggi di Indonesia masih
menjadi persoalan yang menuntut perhatian serius. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS, 2025), (gambar 1.1) tingkat pengangguran terbuka
(TPT) nasional pada Februari 2025 mencapai 4,07%, artinya dari setiap 100
angkatan kerja terdapat sekitar 4 orang yang tidak terserap pasar kerja. Jika
dirinci menurut pendidikan terakhir, lulusan SMA umum dan SMK masih
menempati posisi tertinggi, masing-masing sebesar 6,88% dan 5,77%. Namun
yang lebih mengkhawatirkan, lulusan perguruan tinggi (Diploma/Universitas)
juga masih menyumbang angka pengangguran sebesar 3,60%. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tinggi tidak serta-merta menjamin

keterserapan penuh di dunia kerja, bahkan lulusan dengan jenjang



pendidikan lebih tinggi tetap menghadapi risiko pengangguran.
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Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan, Februari 2023—Februari 2025

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025)

Data pada gambar di atas memperlihatkan bahwa meskipun terjadi penurunan
TPT lulusan Diploma I/11/111/ Universitas dari 5,62% pada 2023 menjadi
3,60% pada 2025 (BPS, 2025), angka ini tetap menjadi persoalan serius
mengingat jumlah lulusan perguruan tinggi yang terus meningkat setiap
tahunnya. Artinya, masih terdapat sebagian sarjana dan diploma yang tidak
terserap oleh dunia kerja formal. Fakta ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara kompetensi lulusan perguruan tinggi dengan kebutuhan
nyata dunia kerja. Dengan demikian, dibutuhkan alternatif solusi melalui
pendidikan kewirausahaan yang aplikatif agar mahasiswa tidak hanya
bergantung pada lapangan kerja yang tersedia, melainkan mampu
menciptakan lapangan kerja baru secara mandiri.

Pada tingkat daerah, Kota Bandar Lampung mencatat TPT sebesar 7,53%
(BPS Provinsi Lampung, 2025) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun TPT nasional relatif
terkendali di bawah 10 persen, di tingkat daerah masih terdapat permasalahan



spesifik yang perlu diperhatikan, terutama dalam konteks keterserapan
lulusan perguruan tinggi. Fakta tersebut menggambarkan adanya faktor
lingkungan baik sosial, ekonomi, maupun pendidikan yang dapat
memengaruhi kesiapan mahasiswa dalam berwirausaha dan menciptakan

peluang kerja mandiri.

Selain persoalan pengangguran, rendahnya rasio kewirausahaan nasional
turut memperkuat urgensi penelitian ini. Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan UKM (2024), rasio kewirausahaan Indonesia baru mencapai
3,47 persen dari total populasi, dengan target pemerintah sebesar 3,95 persen
pada tahun 2025 (CNN Indonesia, 2024). Angka ini masih tertinggal
dibandingkan negara tetangga seperti Malaysia (4,74%), Singapura (8,76%),
dan Amerika Serikat (12%) (Kompas.id, 2025).

Direktur Bina Usaha Perdagangan Kementerian Perdagangan, Septo
Soepriyatno, menegaskan bahwa rasio kewirausahaan Indonesia yang masih
rendah menjadi tantangan besar dalam membangun fondasi ekonomi nasional
yang kuat. Pemerintah menargetkan peningkatan rasio kewirausahaan hingga
4 persen dari total angkatan kerja melalui berbagai program seperti franchise,
business incubation, dan pelatihan kewirausahaan (Kompas.id, 2025).
Pertumbuhan industri waralaba dan lisensi yang meningkat sebesar 5 persen
pada tahun 2024 juga diharapkan dapat menjadi motor pendorong minat

masyarakat untuk berwirausaha.

Namun, fakta pada tingkat perguruan tinggi menunjukan tantangan yang
berbeda, kondisi ini dipertegas oleh data empiris di lapangan melalui hasil
Tracer Study CCED Universitas Lampung tahun 2024-2025. Terlihat adanya
ketimpangan yang cukup besar antara jumlah lulusan yang terserap di dunia
kerja dengan mereka yang berani mengambil jalur berwirausaha. Dari
delapan fakultas yang ada, angka lulusan yang berwirausaha masih sangat
minim. Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) misalnya, tercatat hanya 24
orang yang terjun ke dunia usaha, disusul Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) dengan 53 orang. Bahkan, di Fakultas Teknik angkanya

jauh lebih rendah, yakni hanya 7 orang saja. Gap (kesenjangan) yang menjadi
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Gambar 1.2 Data Tracer Study CCED 2024

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, terlihat perbedaan yang sangat signifikan an-
tara jumlah lulusan yang memilih bekerja sebagai karyawan dibandingkan
dengan mereka yang mengaktualisasikan diri melalui jalur bisnis (ber-
wirausaha). Fenomena ini menjadi bukti nyata bahwa, meskipun berbagai ke-
bijakan nasional dan program kewirausahaan di tingkat institusi telah diterap-
kan, aktualisasi keterampilan berwirausaha mahasiswa masih tergolong ren-
dah. Kondisi ini mengindikasikasikan adanya gap antara materi yang diajar-
kan dengan keterampilan berwirausaha mahasiswa secara aplikatif, yang di-
pengaruhi oleh faktor lingkungan dan kualitas pengajaran kewirausahaan

yang diterima mahasiswa.

Seiring dengan hal tersebut, berbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta
di Kota Bandar Lampung kini semakin aktif mengembangkan
entrepreneurship education melalui beragam program, seperti Student
Entrepreneurship Program, Business Model Canvas (BMC) workshop,

inkubasi bisnis, hingga kompetisi startup. Misalnya, Universitas Lampung



(Unila) menjalin kemitraan dengan Wadhwani Foundation, sebuah organisasi
nirlaba yang berfokus pada pengembangan kewirausahaan di perguruan
tinggi. Pada awal tahun 2024, Unila menjadi tuan rumah kegiatan Training of
Trainee (ToT) Kewirausahaan yang diselenggarakan bersama yayasan
tersebut, sebagai upaya memperkuat kapasitas dosen dan mahasiswa dalam
pembelajaran kewirausahaan. Selain itu, Unila juga rutin melaksanakan
Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) dan pembekalan
kewirausahaan lintas fakultas. Sementara itu, Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Intan Lampung aktif mengembangkan Program Inkubasi
Kewirausahaan dan Young Greenpreneur International Short Course di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Institut Informatika dan Bisnis
(11B) Darmajaya fokus pada pengembangan startup digital melalui Jurusan
Bisnis Digital, sedangkan Universitas Teknokrat Indonesia (UTI) dan
Universitas Bandar Lampung (UBL) gencar mengadakan seminar, festival,
serta pemberian hibah wirausaha kepada mahasiswa. Adapun Politeknik
Negeri Lampung (Polinela) mengembangkan Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW) melalui UPA Center for Career and Entrepreneurship Development
(CCED).

Program-program tersebut diharapkan mampu membentuk pola pikir
kewirausahaan yang aplikatif dan berkelanjutan. Namun demikian,
efektivitasnya sangat bergantung pada dua faktor utama, yaitu dukungan
faktor lingkungan serta tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran
kewirausahaan. Penelitian (Sholekah & Hayati, 2025) menegaskan bahwa
persepsi terhadap peluang usaha serta dukungan dari lingkungan sekitar,
seperti keluarga, teman sebaya, dan institusi pendidikan, memiliki peran
penting dalam membentuk niat dan kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha.
Penekanan pada pendekatan praktis dalam pendidikan kewirausahaan
tersebut sejalan dengan temuan (Mustofa et al ., 2021) yang menunjukkan
bahwa pembelajaran kontekstual mampu menumbuhkan semangat
berwirausaha serta membekali mahasiswa dengan keterampilan dan pola

pikir adaptif untuk berkembang dalam ekonomi digital yang kompetitif.



Faktor lingkungan menjadi salah satu determinan penting dalam membentuk
keterampilan berwirausaha mahasiswa. Lingkungan yang dimaksud
mencakup aspek makro seperti kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi
nasional, dan dinamika budaya, serta aspek mikro seperti dukungan dari
institusi pendidikan, keluarga, dan lingkungan sosial kampus. Dukungan
lingkungan yang kondusif dapat memunculkan rasa percaya diri dan
keberanian mahasiswa dalam mengambil risiko serta menjalankan usaha
secara mandiri. Tetteh et al ., (2024) menegaskan bahwa lingkungan sosial-
budaya dan ekonomi lokal berperan langsung dalam mendorong niat
kewirausahaan mahasiswa, sementara Qazi et al ., (2020) menemukan bahwa
dukungan institusional dan iklim pembelajaran yang positif mampu
meningkatkan orientasi kewirausahaan pada generasi muda. Lebih lanjut,
Sahid et al ., (2024) menjelaskan bahwa persepsi terhadap dukungan
lingkungan sekitar, termasuk teman sebaya dan komunitas kampus,
berkontribusi terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi risiko dan
membentuk keterampilan praktis dalam menjalankan usaha. Sejalan dengan
hal tersebut, (Balgis & Hayati, 2026) mengungkapkan bahwa dukungan
faktor lingkungan, baik dari sisi eksternal ataupun iternal institusi, memiliki
Pengaruh signifikan dalam memperkuat sikap dan keterampilan berwirausaha
mahasiswa. Oleh karena itu, faktor lingkungan tidak hanya memengaruhi
niat, tetapi juga menjadi pondasi dalam pengembangan keterampilan

berwirausaha yang relevan dengan tuntutan dunia kerja saat ini.

Selain faktor lingkungan, kepuasan terhadap pengajaran kewirausahaan turut
berperan dalam membentuk keterampilan berwirausaha mahasiswa.
Pendidikan kewirausahaan yang dirancang dengan metode partisipatif,
berbasis proyek, dan interaktif dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan
diri, serta kemampuan aplikatif mahasiswa. Penelitian Le & Loan, (2022)
menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan yang efektif mampu
meningkatkan aspirasi dan kesiapan mahasiswa untuk memulai usaha. Hal ini
didukung oleh temuan (Balgis & Hayati, 2026) yang menyatakan bahwa si-
kap positif mahasiswa terhadap pengajaran kewirausahaan yang diperoleh di

bangku perkuliahan merupakan kunci utama dalam menjamin keberlanjutan



aktivitas keterampilan mahasiswa dalam berwirausaha. Mitre-aranda &
Barba-sanchez, (2022) juga menemukan bahwa integrasi nilai keberlanjutan
dalam kurikulum kewirausahaan berdampak positif pada pembentukan sikap
proaktif dan keterampilan wirausaha mahasiswa. Dengan demikian, kualitas
pengajaran kewirausahaan menjadi faktor kunci dalam membangun kesiapan

mahasiswa untuk berwirausaha.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus
pada aspek entrepreneurial intention atau niat berwirausaha, bukan pada
aktualisasi keterampilan berwirausaha secara nyata (Maheshwari et al .,
2023). Penelitian yang secara langsung mengkaji keterampilan berwirausaha
sebagai bentuk aktualisasi dari pembelajaran kewirausahaan dan pengaruh
lingkungan masih terbatas. Belum banyak studi yang mengevaluasi secara
empiris bagaimana faktor lingkungan dan kepuasan terhadap pengajaran
kewirausahaan berkontribusi secara simultan terhadap pengembangan
keterampilan berwirausaha mahasiswa, seperti kreativitas bisnis, identifikasi

peluang, dan manajemen risiko, khususnya di wilayah Lampung.

Untuk memberikan gambaran awal mengenai variabel penelitian, peneliti
melakukan pra survei terhadap 40 Mahasiswa perguruan tinggi di Bandar
Lampung. Tabel 1 memberikan ilustrasi mengenai persepsi mahasiswa
terhadap faktor lingkungan, kepuasan terhadap pengajaran kewirausahaan,
dan keterampilan bewirausaha. Berikut hasil temuan pra-survei yang

disajikan dalam bentuk tabel dan analisis singkatnya.

Berdasarkan Hasil pra-survei menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
(55%) menyatakan faktor lingkungan sangat berpengaruh dan (45%)
menyatakan berpengaruh, tanpa ada yang memilih tidak berpengaruh atau
sangat tidak berpengaruh. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Tetteh et al.,
(2024) yang menegaskan bahwa dukungan lingkungan eksternal, termasuk
keluarga dan institusi pendidikan, berperan penting dalam membentuk
motivasi kewirausahaan. Selain itu, Sahid et al ., (2024) juga menjelaskan
bahwa lingkungan sosial yang suportif mampu meningkatkan keberanian

mahasiswa dalam menghadapi risiko dan mengembangkan keterampilan



praktis berwirausaha.

Kepuasan terhadap pengajaran kewirausahaan juga berada pada tingkat
tinggi, dengan 95% responden menyatakan puas, 2,5% sangat puas, dan
hanya 2,5% tidak puas. Temuan ini konsisten dengan penelitian Le & Loan,
(2022) yang menyatakan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran
kewirausahaan dapat meningkatkan minat dan kesiapan mereka
berwirausaha. Hasil ini juga diperkuat oleh Qazi et al ., (2020) yang
menemukan bahwa kualitas pengajaran kewirausahaan secara signifikan

mendorong kesiapan mahasiswa untuk memulai usaha.

Pada variabel keterampilan berwirausaha, sebanyak 62,5% responden merasa
memiliki keterampilan yang cukup untuk memulai usaha, sedangkan 37,5%
lainnya belum merasa percaya diri, meskipun telah memperoleh
pembelajaran kewirausahaan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Sahid et al
., (2024) yang menunjukkan bahwa kepercayaan diri untuk memulai usaha
berperan penting dalam mendorong keberanian mahasiswa untuk
berwirausaha. Liu & 1d, (2025) juga menjelaskan bahwa kesesuaian antara
pembelajaran teoritis dan praktik nyata menjadi faktor dominan dalam
membentuk keterampilan berwirausaha. Selain itu, Maheshwari et al ., (2023)
melalui tinjauan sistematis terhadap 290 publikasi menemukan bahwa faktor
lingkungan (dukungan institusi, kebijakan, dan budaya) serta kualitas
pendidikan kewirausahaan (kurikulum dan pelatihan) memiliki pengaruh

signifikan terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa.

Meskipun hasil pra-survei menunjukkan kecenderungan positif, masih
terdapat 37,5% mahasiswa yang belum merasa percaya diri dalam
keterampilan berwirausaha. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan
antara kepuasan terhadap pengajaran kewirausahaan di perguruan tinggi
dengan kesiapan praktik nyata mahasiswa. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada niat berwirausaha (entrepreneurial
intention), sedangkan kajian empiris yang menilai secara langsung bagaimana
faktor lingkungan dan kepuasan pengajaran kewirausahaan berkontribusi
terhadap keterampilan berwirausaha masih terbatas, khususnya di Lampung.



Tabel 1.1 Hasil Pra-survei Mahasiswa Perguruan Tinggi di Bandar Lampung

No Indikator Jawaba | Frekuensi Persentase
n (%)

1 | Faktor Lingkungan
Seberapa besar pengaruh faktor SB 22 55%
lingkungan sekitar (keluarga, B 18 45%
0
0

teman dan kampus) terhadap B 0
minat dan keberanian anda untuk | STB 0
berwirausaha?

Kepuasan terhadap

2 pengajaran kewirausahaan
Seberapa puas anda terhadap SP 1 2,5%
metode pengajaran dalam mata P 38 95%
kuliah kewirausahaan? TP 1 2,5%
STP 0 0
3 | Keterampilan berwirausaha
Apakah anda merasa memiliki Ya 25 62,5%
keterampilan yang cukup untuk | Tidak 15 37,5%
memulai dan menjalankan usaha
sendiri?

Keterangan: SB = Sangat Berpengaruh, B = Berpengaruh, TB = Tidak Berpengaruh, STB =
Sangat Tidak Berpengaruh, SP = Sangat Puas, P = Puas, TP = Tidak Puas, STP = Sangat Tidak
Puas

(Sumber: Hasil Pra Survei, 2025)

Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab kesenjangan
tersebut dan memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kurikulum
kewirausahaan di perguruan tinggi. Penelitian ini secara khusus berfokus pada
pengaruh faktor lingkungan (X1) dan kepuasan terhadap pengajaran
kewirausahaan (X2) sebagai faktor yang mempengaruhi keterampilan
berwirausaha mahasiswa (Y). Objek penelitian ini adalah mahasiswa
perguruan tinggi negeri maupun swasta di Bandar Lampung. Dengan
pendekatan kuantitatif berbasis survei, studi ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi berbasis bukti terhadap pengembangan kurikulum kewirausahaan

dan kebijakan institusional di tingkat pendidikan tinggi.

1.2. Rumusan Masalah
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Berdasarkan tingginya angka pengangguran lulusan perguruan tinggi di Kota
Bandar Lampung yang mencapai 7 persen, serta data Tracer Study yang
menunjukkan rendahnya angka lulusan yang berwirausaha, terlihat adanya
ketimpangan nyata dalam pilihan karier mahasiswa. Fenomena ini diperkuat
oleh hasil pra-survei terhadap mahasiswa di berbagai perguruan tinggi di
Bandar Lampung yang menunjukkan bahwa meskipun mayoritas responden
merasa puas dengan pengajaran kewirausahaan (95%), namun masih terdapat
37,5% mahasiswa yang merasa belum memiliki keterampilan berwirausaha

yang memadai untuk memulai usaha sendiri.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengajaran kewirausahaan yang
diberikan belum sepenuhnya terwujud dalam keterampilan berwirausaha
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan teori di kelas belum

secara otomatis membentuk keahlian praktis yang dibutuhkan di lapangan.

Berbagai faktor diketahui berkontribusi terhadap kondisi ini. Salah satunya
adalah faktor lingkungan, yang mencakup dukungan keluarga, institusi
pendidikan, hingga kebijakan pemerintah. Sahid et al ., (2024) dan Liu & Id,
(2025) menunjukkan bahwa dukungan lingkungan memiliki pengaruh
signifikan terhadap keterampilan kewirausahaan mahasiswa, baik melalui

efikasi diri, sikap, maupun media sosial.

Di sisi lain, kepuasan terhadap pengajaran kewirausahaan juga menjadi
determinan penting dalam pembentukan keterampilan berwirausaha. Studi
oleh Huang et al ., (2022) dan Olutuase et al ., (2023) menegaskan bahwa
kurikulum, metode pembelajaran, serta praktik kewirausahaan yang sesuai
konteks sangat berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa dalam proses
belajar kewirausahaan. Namun, kenyataannya, masih banyak mahasiswa
yang merasa pengajaran kewirausahaan belum kontekstual, karena masih
bersifat teoritis, dan tidak membekali mereka dengan keterampilan praktis
yang dibutuhkan di dunia usaha. Hal ini mengindikasikan adanya potensi gap
antara kepuasan terhadap proses pembelajaran dengan keterampilan nyata

yang dihasilkan.
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Berdasarkan kondisi dan temuan yang telah dipaparkan dalam latar belakang,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah persepsi mahasiswa terhadap faktor lingkungan berpengaruh

terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa di Bandar Lampung?

2. Apakah persepsi mahasiswa terhadap kepuasan pengajaran
kewirausahaan berpengaruh terhadap keterampilan berwirausaha

mahasiswa Bandar Lampung?

3. Apakah persepsi mahasiswa terhadap faktor lingkungan dan kepuasan
pengajaran  kewirausahaan Dberpengaruh terhadap keterampilan

berwirausaha mahasiswa di Bandar Lampung

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian adalah untuk:

1. Menganalisis dan membuktikan pengaruh persepsi mahasiswa
terhadap faktor lingkungan secara parsial terhadap keterampilan

berwirausaha mahasiswa di Bandar Lampung.

2. Menganalisis dan membuktikan pengaruh persepsi mahasiswa
terhadap kepuasan pengajaran kewirausahaan secara parsial terhadap

keterampilan berwirausaha mahasiswa di Bandar Lampung.

3. Menganalisis dan membuktikan pengaruh persepsi mahasiswa
terhadap faktor lingkungan dan kepuasan pengajaran kewirausahaan secara

simultan terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa di Bandar Lam-

pung.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperkuat dan memperluas kajian ilmiah di bidang
manajemen, khususnya pada ranah kewirausahaan dan pengembangan

keterampilan berwirausaha mahasiswa.

Penelitian ini berlandaskan pada beberapa teori besar (grand theory) yang
menjadi dasar pengembangan model konseptual, antara lain:

1. Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991) yang menjelaskan bahwa
persepsi dan niat berperilaku seseorang sangat dipengaruhi oleh

lingkungan serta pengalaman pembelajarannya.

2. Human Capital Theory (M. & Becker, 1967) yang menekankan bahwa
pendidikan dan pelatihan merupakan bentuk investasi yang dapat

meningkatkan kemampuan serta produktivitas individu.

3. Experiential Learning Theory (Kolb et al., 1999) yang menegaskan
pentingnya proses pembelajaran berbasis pengalaman nyata (learning by

doing) dalam membangun kepuasan dan keterampilan kewirausahaan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
landasan teoritis yang menghubungkan persepsi terhadap faktor
lingkungan dan kepuasan pengajaran kewirausahaan terhadap
keterampilan berwirausaha mahasiswa, serta menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya dalam bidang kewirausahaan pendidikan.



13

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi beberapa pihak, antara lain:

a. Bagi Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta di Kota Bandar

Lampung

Temuan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
penyusunan kurikulum kewirausahaan yang lebih aplikatif dan adaptif
terhadap kebutuhan dunia usaha. Perguruan tinggi juga diharapkan
mampu  menciptakan  ekosistem kampus yang mendukung
kewirausahaan, misalnya melalui pemberian apresiasi, penghargaan,
atau dukungan inkubasi bagi mahasiswa yang sudah memiliki atau

sedang merintis usaha.
b. Bagi Dosen dan Pengajar Kewirausahaan

Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi terhadap
efektivitas metode pembelajaran kewirausahaan yang diterapkan.
Dosen diharapkan dapat merancang pembelajaran yang lebih interaktif
dan berbasis pengalaman agar mahasiswa tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan wirausaha secara

nyata.
c. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
mahasiswa bahwa faktor lingkungan dan kepuasan terhadap
pembelajaran  kewirausahaan  berpengaruh  penting terhadap
pengembangan keterampilan berwirausaha. Mahasiswa diharapkan
lebih aktif memanfaatkan kesempatan belajar dan lingkungan kampus
sebagai sarana untuk membangun pengalaman, jaringan, serta

kepercayaan diri dalam berwirausaha.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas pemahaman
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teoritis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan
berwirausaha mahasiswa, tetapi juga memperkuat integrasi antara teori

dan praktik dalam pendidikan kewirausahaan modern.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Grand Theory

a. Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana)

Theory of Planned Behavior (TPB) dikemukakan oleh Ajzen, (1991) sebagai
pengembangan dari Theory of Reasoned Action. Teori ini menjelaskan bahwa
perilaku individu merupakan hasil dari niat (intention), yang dipengaruhi oleh
tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward behav-
ior), norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku (per-
ceived behavioral control). Niat berperilaku dipandang sebagai prediktor

terdekat dari perilaku aktual seseorang.

Keputusan mahasiswa untuk terjun ke dunia bisnis pada dasarnya tidak terjadi
secara spontan, melainkan lahir dari proses kognitif yang mempertemukan
pertimbangan lingkungan sosial dan akumulasi pengalaman belajar.
Kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa faktor ling-
kungan eksternal seperti dukungan keluarga, afirmasi teman sebaya, dan
fasilitasi dari institusi pendidikan berperan besar dalam membentuk norma
subjektif sekaligus memperkuat persepsi kontrol perilaku mahasiswa. Ketika
lingkungan di sekeliling mereka bersifat kondusif, keyakinan personal
mahasiswa untuk mengelola aktivitas bisnis akan meningkat, dan mendorong

terbentuknya keterampilan berwirausaha sebagai wujud tindakan nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, Theory of Planned Behavior menjadi landasan
teoritis yang menjelaskan bagaimana persepsi mahasiswa terhadap faktor
lingkungan berkontribusi dalam membentuk keterampilan berwirausaha baik
secara langsung maupun melalui penguatan niat dan keyakinan berperilaku

kewirausahaan.

b. Human Capital Theory (Teori Modal Manusia)
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Human Capital Theory diperkenalkan oleh M. dan Becker, (1967) yang
menyatakan bahwa pendidikan, pelatihan, dan pengalaman merupakan ben-
tuk investasi yang dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas individu.
Teori ini memandang manusia sebagai aset utama dalam pembangunan
ekonomi, di mana peningkatan pengetahuan dan keterampilan akan berdam-
pak pada peningkatan kinerja dan kemampuan individu dalam berbagai bi-

dang, termasuk kewirausahaan.

Pengajaran kewirausahaan disini dipandang sebagai bentuk investasi modal
manusia yang bertujuan membekali mahasiswa dengan pengetahuan, ket-
erampilan teknis, serta kemampuan manajerial yang dibutuhkan dalam men-
jalankan usaha. Kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran kewirausahaan
mencerminkan sejauh mana investasi pendidikan tersebut dirasakan efektif
dan relevan dengan kebutuhan dunia usaha. Semakin tinggi tingkat kepuasan
terhadap pengajaran kewirausahaan, semakin besar kemungkinan mahasiswa
menginternalisasi keterampilan yang diperoleh dan mengaplikasikannya da-

lam praktik berwirausaha.

Alur pemikiran inilah yang menempatkan Human Capital Theory sebagai da-
sar teoritis yang kuat untuk menjelaskan hubungan antara kepuasan pengaja-

ran kewirausahaan dan keterampilan berwirausaha mahasiswa.
c. Experiential Learning Theory (Teori Pembelajaran Berbasis Pengalaman)

Experiential Learning Theory dikemukakan oleh Kolb et al., (1999) yang
menegaskan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses di mana penge-
tahuan diciptakan melalui transformasi pengalaman. Proses pembelajaran ini
melibatkan empat tahapan utama, yaitu pengalaman konkret, refleksi, kon-
septualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Pembelajaran yang efektif terjadi
ketika individu terlibat langsung dalam pengalaman nyata dan mampu mere-
fleksikan pengalaman tersebut.

Melalui metode berbasis pengalaman seperti proyek bisnis, simulasi usaha,

magang, dan inkubator kewirausahaan memberikan kesempatan bagi
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mahasiswa untuk belajar secara aktif dan kontekstual. Pengalaman belajar
yang nyata dan aplikatif ini tidak hanya meningkatkan pemahaman maha-
siswa, tetapi juga membentuk kepuasan terhadap proses pembelajaran
kewirausahaan. Kepuasan tersebut selanjutnya mendorong pengembangan
keterampilan berwirausaha, seperti kreativitas, pengambilan keputusan, dan

pemecahan masalah.

Sudut pandang ini sejalan dengan Experiential Learning Theory yang men-
jelaskan bahwa kepuasan terhadap pengajaran kewirausahaan berperan pent-
ing dalam pembentukan keterampilan berwirausaha melalui pengalaman

belajar yang relevan.

2.2 Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan merupakan salah satu determinan penting dalam
membentuk keterampilan berwirausaha mahasiswa. Menurut Tetteh et al.,
(2024), Faktor lingkungan mencakup berbagai elemen eksternal seperti
dukungan sosial, budaya, ekonomi regional, keluarga, kebijakan pemerintah,
dan institusi Pendidikan yang secara langsung maupun tidak langsung
memengaruhi intensi serta kemampuan individu dalam berwirausaha.
Lingkungan yang mendukung dapat menciptakan kondisi psikologis yang

positif bagi mahasiswa untuk mengembangkan ide dan memulai usaha.

Temuan tersebut diperkuat oleh Sahid et al., (2024) yang menjelaskan bahwa
lingkungan sosial dan ekonomi yang supportif dapat meningkatkan
keberanian mahasiswa dalam menghadapi risiko, membangun jejaring bisnis,
serta mengeksplorasi peluang usaha. Dalam konteks Pendidikan perguruan
tinggi, faktor seperti keterlibatan dosen, organisasi kampus, dan kegiatan
wirausaha menjadi sarana penting dalam menumbuhkan sikap positif,
keinginan kuat untuk memulai usaha, seta didukung oleh lingkungan yang
kondusif, maka peluang mereka untuk benar benar menciptakan usaha

menjadi lebih besar. Selanjutnya, Qazi et al., (2020) menekankan bahwa
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institusi Pendidikan yang memiliki ekosistem kewirausahaan melalui
kurikulum berbasis praktik, mentoring, serta fakultas inkubasi bisnis
berkontribusi langsung terhadap kesiapan mahasiswa dalam membangun dan

mengelola bisnis.

Dukungan kewirausahaan dari universitas terbukti sebagai prediktor terkuat
dalam membentuk niat berwirausaha mahasiswa, nilai-nilai lingkungan
memperkuat hubungan antar karakter pribadi, dan mahasiswa yang aktif
dalam lingkungan kampus akan menunjukan kemampuan lebih unggul dalam
mengidentifikasi peluang dan pengambilan keputusan bisnis sehingga nanti
akan terbentuk keterampilan dalam berwirausaha.

Selain itu, Balgis dan Hayati, (2026) menegaskan bahwa faktor lingkungan
merupakan predictor paling kuat dalam menunjang keberlanjutan aktivitas
kewirausahaan mahasiswa. Faktor ini mencakup ketersediaan dukungan ek-
sternal yang nyata, seperti kemudahan akses terhadap pendanaan, program
pendampingan (mentoring) yang terstruktur, serta kebijakan institusional
yang mendukung ekosistem bisnis di kampus. Lingkungann yang kondusif
terbukti memberikan pengaruh yang lebih besar dan konsisten dibandingkan
sekedar sikap internal, karena mampu menjembatani niat mahasiswa menjadi
praktik bisnis yang berkelanjutan. Tanpa adanya dukungan lingkungan yang
memadai, mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahakan
usaha mereka setelah program pendidikan berakhir akibat keterbatasan

modal dan kurangnya bimbingan jangka panjang.

Menurut Dubey & Sahu, (2022) menegaskan bahwa faktor lingkungan dapat
doperasionalkan ke dalam dua dimensi utama, pertama, lingkungan kelem-
bagaan, yang meliputi aturan, norma, dan kebijakan dari lembaga atau organ-
isasi yang mendorong pembentukan perilaku kewirausahaan, baik melalui
dukungan formal maupun informal. Kedua, sumber daya ekonomi yang men-
cakup akses keuangan, jaringan investor, serta dukungan lingkungan kerja
yang kondusif sebagai penopang mahasiswa dalam mengembangkan ket-

erampilan berwirausaha.
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Peran keluarga juga tidak kalah penting, menurut Sholekah dan Hayati,
(2025) menyatakan bahwa dukungan emosional dan finansial dari keluarga
turut meningkatkan kepercayaan diri dalam tahap awal memulai usaha.
Mahasiswa yang merasa didukung oleh keluarganya akan lebih percaya diri
dan tahan terhadap tekanan saat menjalankan bisnis. Kajian sistematis oleh
Maheshwari et al., (2023) yang mengkaji 290 publikasi menunjukan
dukungan pendidikan berdampak signifikan terhadap niat berwirausaha
mahasiswa menyarankan universitas untuk mengembangkan kebijakan dan
struktur pendidikan yang efektif untuk menginspirasi wirausahawan. Niat
berwirausaha dipengaruhi secara negatif oleh hambatan sosial tetapi
dampaknya relatif kecil dibandingkan dengan faktor disposisi. Studi ini
menyarankan penelitian lebih lanjut harus mengeksplorasi faktor lingkungan.
Mahasiswa yang menerima lebih banyak dukungan kewirausahaan dari
universitas, keluarga, dan teman lebih mungkin untuk memulai usaha bisnis
kewirausahaan hijau baru. Dukungan kewirausahaan universitas membantu
mahasiswa menjadi wirausahawan dan mengubah niat mereka menjadi
perilaku kewirausahaan hijau yang nyata. Dukungan sosial juga secara positif
dan signifikan memperkuat hubungan antara niat berwirausaha hijau dan
perilaku kewirausahaan hijau. Temuan studi menunjukkan bahwa nilai
lingkungan memiliki dampak langsung dan tidak langsung terhadap sikap
terhadap kewirausahaan berkelanjutan, dan kendali perilaku yang dirasakan
serta nilai lingkungan mendukung niat berwirausaha berkelanjutan. Namun,
norma subjektif ditemukan tidak signifikan dalam memengaruhi niat

berwirausaha berkelanjutan.

Meskipun banyak penelitian yang membahas pentingnya faktor lingkungan
terhadap niat dan minat berwirausaha mahasiswa tetatpi sebagian besar
penelitian terdahulu belum mengkaji secara langsung bagaimana faktor
lingkungan berkontribusi terhadap keterampilan berwirausaha secara actual.
Penelitian terdahulu cenderung fokus pada niat (entrepreneurial intention),
bukan pada aspek keterampilan nyata seperti kreativitas bisnis, manajemen
risiko, dan pemecahan masalah. Oleh karena itu penelitian ini menjadi

penting untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menelaah secara empiris
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bagaimana faktor lingkungan mempengaruhi pembentukan keterampilan

berwirausaha mahasiswa perguruan tinggi di Lampung.

2.3 Kepuasan Terhadap Pengajaran Kewirausahaan

Menurut (Le & Loan, 2022) Kepuasan terhadap pengajaran kewirausahaan
mencerminkan persepsi mahasiswa terhadap kualitas, relevansi dan
efektivitas proses pembelajaran kewirausahaan yang mereka terima. Ketika
mahasiswa merasa puas mereka cenderung lebih termotivasi, berpartisipasi
aktif, dan menunjukkan minat lebih besar dalam mengembangkan

keterampilan berwirausaha.

Qazi et al., (2020) menekankan pentingnya dukungan institusi Pendidikan
perguruan tinggi dalam membangun sistem pembelajaran kewirausahaan
yang berbasis pada nilai-nilai keberlanjutan. Dalam penelitian tersebut,
dukungan kampus termasuk kurikulum, dosen dan kegiatan kewirausahaan
terbukti memperkuat hubungan antara karakter mahasiswa dan niat untuk
berwirausaha, bahkan pada mahasiswa yang memiliki kecenderungan
menghindari risiko, ini menunjukan bahwa kualitas pengajaran memiliki
pengaruh nyata terhadap kesiapan dan keterampilan kewirausahaan

mahasiswa.

Mitre-aranda dan Barba-sanchez, (2022) mengungkapkan bahwa integrasi
nilai keberlanjutan dan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dalam
pengajaran kewirausahaan dapat meningkatkan sikap proaktif mahasiswa.
Kepuasan terhadap pendekatan pembelajaran yang interaktif dan aplikatif
terbukti mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam
mengembangkan usaha secara mandiri, Keterampilan seperti manajemen
usaha, inovasi produk, dan komunikasi bisnis dapat diasah lebih baik melalui

pengajaran yang relevan dan memadai.

Penguatan terhadap argumen ini juga dipaparkan oleh Sholekah dan Hayati,
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(2025) yang menjelaskan bahwa persepsi positif terhadap pengajaran
kewirausahaan berdampak pada peningkatan persepsi terhadap peluang usaha
dan membentuk karakter dalam berwirausaha. Hal ini penting karena
mengingat bahwa keterampilan berwirausaha tidak hanya dibentuk melalui
teori, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan

memotivasi.

Selanjutnya, (Lee & Cortes, 2021) menegaskan bahwa kepuasan terhadap
pengajaran kewirausahaan tidak hanya ditentukan oleh isi materi, melainkan
juga oleh kualitas pembelajaran, format yang digunakan, serta sejauh mana
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pandangan ini memperluas pemahaman
bahwa kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran kewirausahaan mencakup
aspek kognitif, afektif, dan konatif yang secara langsung memengaruhi

kesiapan mereka dalam mengembangkan keterampilan wirausaha.

Temuan ini diperkuat oleh, Maheshwari et al., (2023) dalam studi
sistematisnya, yang menyebutkan bahwa kualitas pendidikan kewirausahaan,
termasuk desain kurikulum, metode pengajaran dan pelatihan kewirausahaan,
memiliki  kontribusi signifikan terhadap pembentukan keterampilan
berwirausaha mahasiswa. Berdasarkan berbagai temuan dan pendapat
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kepuasan terhadap pengajaran
kewirausahaan merupakan fondasi penting dalam membangun keterampilan
wirausaha mahasiswa. Pembelajaran yang dirancang secara aplikatif,
kontekstual, dan partisipatif mampu membentuk kemampuan mahasiswa
dalam berpikir kreatif, mengelola risiko, dan mengeksekusi ide bisnis secara
konkret.

2.4 Keterampilan Berwirausaha

Keterampilan berwirausaha menurut Maldonado et al., (2021) menunjukkan
bahwa kompetensi kewirausahaan mahasiswa memiliki keterkaitan erat

dengan efektivitas rancangan program pengajaran di kampus, Lingkup
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indikator dalam kompetensi ini menunjukan bahwa tingkat keberhasilan
pengembangan keterampilan berwirausaha mahasiswa tidak hanya bergan-
tung pada materi teknis, tetapi juga pada kemampuan program dalam me-
nyesuaikan diri dengan konteks dan tahap pendidikan mahasiswa. Dengan
desain pengajaran yang tepat, mahasiswa dapat mencapai tingkat keterampi-
lan berwirausaha yang lebih tinggi, dan pada akhirnya menjadi bekal penting

dalam membangun usaha secara mandiri.

Sejalan dengan itu, Maheshwari et al. (2023) menegaskan bahwa
keterampilan berwirausaha bersifat multidimensional. Aspek ini meliputi
kreativitas, pemecahan masalah, manajemen risiko, komunikasi bisnis, dan
kepemimpinan. Dalam konteks mahasiswa, keterampilan ini menjadi
indikator kesiapan penting dalam menghadapi dunia kerja yang semakin

kompetitif.

Menurut Sahid et al., (2024) keterampilan berwirausaha sangat dipengaruhi
oleh lingkungan pendukung. Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri
tinggi serta mendapat dorongan dari keluarga dan institusi cenderung lebih
siap dalam menghadapi tantangan bisnis. Penelitian ini juga menekankan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas praktis sebagai program
inkubator, magang, maupun proyek bisnis kampus dapat mempercepat proses

internalisasi keterampilan berwirausaha.

Menurut Liu dan Id (2025), keterpaduan antara teori dan praktik dalam pen-
didikan kewirausahaan merupakan hal yang krusial. Mereka menjelaskan
bahwa mahasiswa yang hanya menerima pembelajaran teoritis akan
cenderung kurang siap dalam menghadapi dinamika dunia usaha. Oleh karena
itu, metode pembelajaran yang mengintegrasikan simulasi bisnis, studi kasus,
dan pengalaman langsung terbukti lebih efektif dalam membentuk

keterampilan berwirausaha yang aplikatif.

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Qazi et al. (2020) yang menyebut-
kan bahwa keterampilan berwirausaha juga dibentuk melalui lingkungan

kampus yang memiliki ekosistem kewirausahaan yang kuat. Dukungan
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institusi seperti kurikulum berbasis praktik, akses terhadap mentor bisnis,
serta fasilitas pendukung seperti pusat inkubasi dan pelatihan kewirausahaan
memainkan peran penting Dalam memfasilitasi dan mengembangkan

keterampilam manajerial dan inovatif.

Sementara itu, Sholekah dan Hayati, (2025) menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa terhadap peluang usaha, serta dukungan emosional dan material
dari keluarga, berkontribusi nyata dalam pembentukan keterampilan
berwirausaha. Mahasiswa yang merasa mendapatkan dukungan sosial
cenderung memiliki motivasi dan konsistensi lebih tinggi dalam membangun
usaha. Namun, beberapa studi seperti Liu & Id, (2025)dan Sahid et al., (2024)
lebih menitikberatkan pada peran institusi pendidikan dan faktor personal
secara terpisah, tanpa memandang keterampilan berwirausaha sebagai hasil
simultan dari berbagai pengaruh eksternal maupun internal. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji
keterampilan berwirausaha secara empiris sebagai outcome langsung dari

faktor lingkungan dan kepuasan terhadap pengajaran kewirausahaan.

2.5 Pengembangan Hipotesis

Penelitian terdahulu menjadi salah satu upaya peneliti untuk memperoleh
landasan teoritis dan bukti empiris dari studi-studi sebelumnya yang relevan.
Tinjauan ini dilakukan guna mengetahui posisi penelitian saat ini serta
membandingkan hasil studi yang telah dilakukan dengan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dapat dilihat pada tabel berikut:
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Nama Metode Penelitian Hasil Penelitian Keterbatasan Dan
dan Research Gap
Tahun
Tetteh et al. [Kajian pustaka sistematis  [Lingkungan kampus dan  |Keterbatasan: Tidak ada
(2024) (systematic literature sosial berpengaruh pengujian data primer
review) dari 1982-2021;  [signifikan terhadap (hanya tinjauan literatur).
pendekatan tematik dan keterampilan wirausaha Research gap:
analisis kritis terhadap mahasiswa Membutuhkan uji empiris
artikel yang memenuhi model regresi pada konteks
kriteria inklusi. Sampel 40 mahasiswa di perguruan
artikel dari jurnal tinggi di Bandar Lampung
manajemen dan
kewirausahaan
internasional terindeks
Scopus dan web of
science
Qazietal. [Penelitian ini Dukungan kampus Keterbatasan; Sampel
(2022) menggunakan metode (kurikulum, fasilitas, non probabilitas dan lokasi
kuantitatif, pendekatan mentoring) berpengaruh spesifik universitas swasta
survei online; teknis terhadap keterampilan Pakistan.
analis partial least berwirausaha Research gap: perlu
swuare-SEM (smartPLS); menguji dan
skala likert 5 poin; membandingkan Pengaruh
pengujian model X, dukungan dengan X,
pengukuran dan (Kepuasan pengajaran) dan
structural. Sampel 533 melihat dominasi di
mahasiswa dari konteks PTN/PTS
universitas swasta di Indonesia
karachi, Pakistan
pengambilan data dengan
convenience sampling
Sheerad Kuantitatif; kuesioner Lingkungan sosial dan Keterbatasan: Fokus pada
sahid etal. |(self-administered); ekonomi memengaruhi lulusam dan veriabel y
(2024) random sampling keberanian dan kesiapan  |adalah kesiapan atau niat
sederhana; analisis CB- berwirausaha. bukan sepenuhnya
SEM menggunakan mengacu pada
IAMOS dan bootstrap keterampilan berwirausaha
5.000 kali 300 kuesioner Research gap:
disebar, 282 valid (tingkat Memerlukan pengujian
respon 94%) dari lulusan langsung pada variabel (y)
universitas negeri di keterampilan
Klang Valley, Malaysia berwirausaha mahasiswa
aktif
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analisis tematik dan citation
analysis terhadap 290
artikel, termasuk 36 yang
paling berpengaruh; sumber
dari Scopus, ProQuest,
Springer; tanpa data primer

Nama Metode Penelitian Hasil Penelitian Keterbatasan Dan
dan Research Gap
Tahun
Hayati & Regresi linier berganda; Peluang usaha dan efikasi |Keterbatasan: Penelitian
Solekhah sampel 170 mahasiswa diri berpengaruh positif ini mengangkat variabel
(2025) PTN di Bandar Lampung [signifikan terhadap niat terikat (y) adalah niat (in-
berwirausaha mahasiswa.  [tension) bukan keterampi-
Peluang usaha dipandang [lan. Variabel bebas ber-
sebagai bagian dari faktor |pbeda.
lingkungan, yang Research gap: Penelitian
mendorong pengembangan |ini menguji gabungan X;
keterampilan berwirausaha (dan X,
terhadap y keterampilan
nyata di lokasi yang sama.
Maheswari  [Tinjauan literatur sistematis [Studi ini menunjukkan Keterbatasan: Tinjauan
et al. (2023) |(systematic review) dengan [pahwa faktor lingkungan [sistematis (sekunder) studi

seperti dukungan institusi,
kebijakan pemerintah,
kurikulum kewirausahaan,
dukungan keluarga, budaya,
dan pengalaman memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap pengembangan
keterampilan berwirausaha
dan Pendidikan yang efektif
jluga mampu meningkatkan
keterampilan tersebut
melalui pembelajaran yan
terstruktur.

ini hanya menyajikan basis
teoritis.

Research gap:
Memberikan urgensi em-
piris untuk menguji model
X, dan X, secara simultan ,
yang

merupakan sintesis dari
faktor lingkungan dan Pen-
didikan.
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Nama Metode Penelitian Hasil Penelitian Keterbatasan Dan
dan Research Gap
Tahun
Le Quang et |Kuantitatif; survei online  [Pendidikan kewirausahaan, [Keterbatasan: Fokus pada
al. (2022) menggunakan Google dukungan keluarga, dan niat dan sampel
Form; analisis SEM kebijakan pemerintah Research gap: Perlu
(AMOS) dengan uji berpengaruh positif menguji variabel Kepuasan
validitas EFA & CFA,; terhadap niat dan keputusan [pengajaran X, sebagai
responden 432 lulusan berwirausaha mahasiswa. |prediktor utama terhadap
universitas bidang ekonomi |[Dukungan keluarga keterampilan pada
dan teknik dari 15 berperan penting, terutama |mahasiswa aktif
universitas di Vietnam bagi mahasiswa dari
keluarga petani.
Lingkungan pendukung
startup (akses informasi,
jaringan, kebijakan
pemerintah) berkontribusi
signifikan terhadap
kesiapan dan keterampilan
berwirausaha
Smirnov et [Kuasi-experimental mixed- [Metode pembelajaran Keterbatasan; Metode
al . (2023)  |methods; empat fase (pre- [berbasis transfer eksperimen memiliki

survey Likert & wawancara,
intervensi pada 4 kelompok
3 eksperimen & 1 kontrol,
post-test, evaluasi panel
ahli); analisis deskriptif
perbandingan & evaluasi
kualitatif

pengetahuan internasional
(AS, Eropa, Korea) secara
signifikan meningkatkan
kompetensi kewirausahaan
mahasiswa. Integrasi
pendekatan internasional
dalam kurikulum efektif
memperkuat keterampilan
praktis dan kesiapan
berwirausaha mahasiswa

generalisasi yang rendah
ke populasi besar di luar
setting kelas..

Research gap: Perlu
menguji variabel kepuasan
pengajaran X, sebagai
hasil dari pembelajaran
yang efektif dalam konteks
non-eksperimental (survei)
dengan generalisasi yang
lebih luas
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\validasi instrumen dengan
Principal Component
Analysis & Cronbach’s
alpha; analisis ANOVA
dan post hoc (SPSS 21);
sampel: 154 guru dan
1.198 siswa dari 4.800
peserta di empat program
kewirausahaan di sekolah-
sekolah Extremadura,
Spanyol

program, dengan
JuniorEmprende paling
tinggi. Perbedaan signifikan
antar program menegaskan
pentingnya desain program
lyang sesuai konteks dan
tahap pendidikan. Relevan
untuk X2: Kepuasan
Pengajaran dan Y:
Keterampilan
Berwirausaha, menekankan
adaptasi program sesuai
karakteristik peserta.

Nama Metode Penelitian Hasil Penelitian Keterbatasan Dan
dan Research Gap
Tahun
Huang et al. |Kuantitatif; kuesioner 5-  |Kurikulum pendidikan Keterbatasan; Dalam
(2022) point Likert; stratified kewirausahaan model ini Kepuasan
random sampling pada meningkatkan praktik digunakan sebagai variabel
1.223 mahasiswa kewirausahaan dan terikat atau mediator,
pertanian di 35 universitas |kepuasan mahasiswa. bukan prediktor.
di 20 provinsi Ching; Praktik kewirausahaan Research gap: Penelitian
analisis SEM (AMOS) & |berperan sebagai mediator |ini membalik arah kausali-
uji mediasi bootstrap lyang memperkuat hubunganitas model Huang et al.
antara kurikulum dan dengan menguji daya
kepuasan mahasiswa, prediksi kepuasan pengaja-
menegaskan pentingnya ran X, terhadap keterampi-
integrasi praktik dalam |lan (Y)
pembelajaran
kewirausahaan
Barba Kuantitatif; kuesioner Kesadaran lingkungan Keterbatasan; Fokus pada
sanchez et |online skala Likert; memengaruhi sikap niat wirausaha bukan
al. (2022) analisis SEM dengan mahasiswa dan secara tidak |keterampilan (perilaku
bootstrapping (10.000 langsung meningkatkan niat|nyata).
subsampel); validitas berwirausaha melalui Research gap:
model reflektif; responden |mediasi sikap dan norma  |[Membutuhkan
1.337 mahasiswa S1 dan  [sosial. Pelatihan pengujian langsung pada
S2 University of Oviedo,  |kewirausahaan berperan  |keterampilan (perilaku)
Spanyol langsung dalam yang merupakan
meningkatkan niat outcome yang lebih tinggi
wirausaha serta dari niat
memperkuat kontrol
perilaku yang dirasakan dan
sikap.
Maldonado |Kuantitatif; survei cross-  [Tingkat kepuasan guru dan [Keterbatasan: Sampel
briegas et [sectional; kuesioner ad kompetensi kewirausahaan |dan level pendidikan
al. (2021) hoc skala Likert 7-point;  [siswa tinggi di semua berbeda (guru dan siswa

sekolah vs mahasiswa
perguruan tinggi)
Research gap: Menguji
model yang sama dengan
fokus pada konteks yang
lebih relevan yaitu
perguruan tinggi
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Sumber : Jurnal-Jurnal Relevan Terdahulu

2.5.1 Pengaruh Persepsi Faktor Lingkungan (X,) terhadap Keterampilan

Berwirausaha ()

Faktor lingkungan merupakan salah satu aspek penting yang memengaruhi
terbentuknya keterampilan berwirausaha mahasiswa. Theory of planned be-
havior Ajzen, (1991) menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh
sikap, norma subjektif, dan persepsi control perilaku. Dalam konteks
kewirausahaan, lingkungan yang mendukung akan meningkatkan keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menjalankan aktivitas usaha se-
hingga mendorong terbentuknya keterampilan berwirausaha. Penelitian
(Sholekah & Hayati, 2025) menegaskan bahwa persepsi terhadap peluang
usaha serta dukungan dari lingkungan sekitarbseperti keluarga, teman sebaya,
dan institusi pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk niat
kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Balgis dan Hayati, (2026) yang menunjukkan bahwa faktor lingkungan,
seperti dukungan institusional dan akses terhadap sumber daya, memiliki
pengaruh signifikan dalam memperkuat niat dan perilaku mahasiswa untuk
terus berwirausaha. Ekosistem yang positif dari institusi pendidikan maupun
lingkungan sekitar tidak hanya memberikan motivasi, tetapi juga
memfasilitasi mahasiswa dalam mengasah kemampuan nyata seperti
pengambilan keputusan bisnis, identifikasi peluang, hingga kreativitas dan

pengelolaan risiko secara berkelanjutan.

Menurut Tetteh et al., (2024), dukungan lingkungan sosial seperti keluarga
dan teman sebaya berperan dalam membentuk efikasi diri serta keberanian
mahasiswa untuk mengeksplorasi ide bisnis. Lingkungan yang suportif
berfungsi sebagai penguat psikologis yang mendorong mahasiswa untuk
mencoba, menghadapi kegagalan, dan belajar dari pengalaman
kewirausahaan. Hal ini diperkuat oleh Qazi et al., (2020) yang menekankan
bahwa kampus sebagai bagian dari lingkungan akademik memiliki peran

strategis melalui kurikulum berbasis praktik, program inkubasi, pelatihan,



29

dan mentoring bisnis dalam membentuk keterampilan berwirausaha

mahasiswa.

Liu & Id, (2025) lebih lanjut menegaskan bahwa dukungan institusional dan
interaksi dengan pelaku usaha lokal dapat memperluas wawasan serta
jaringan mahasiswa, yang pada akhirnya berdampak pada kemampuan
mereka merumuskan strategi bisnis, kepemimpinan, dan manajemen
keuangan. Penelitian (Sahid et al., 2024) dan Maheshwari et al., (2023) juga
menunjukkan bahwa keberadaan komunitas wirausaha, peran dosen, serta
dukungan teman sebaya merupakan faktor signifikan dalam mengembangkan
kreativitas, komunikasi bisnis, dan keterampilan manajemen risiko
mahasiswa. Dengan demikian, keterampilan berwirausaha mahasiswa tidak
hanya dibentuk oleh faktor internal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan yang memberikan pengalaman praktis dan membentuk

pola pikir kewirausahaan.

Hipotesis 1 (Hq): Persepsi mahasiswa terhadap faktor lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keterampilan

berwirausaha mahasiswa perguruan tinggi di Bandar Lampung.

2.5.2 Pengaruh Persepsi Kepuasan Pengajaran Kewirausahaan (X,) terhadap

Keterampilan Berwirausaha (Y)

Kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran kewirausahaan mencerminkan
sejauh mana proses pembelajaran memenuhi harapan dan kebutuhan dalam
mengembangkan keterampilan berwirausaha (Le & Loan, 2022). Human cap-
ital theory M. dan Becker, (1967) menjelaskan bahwa pendidikan dan pelati-
han merupakan bentuk investasi yang dapat meningkatkan kualitas penge-
tahuan, keterampilan, serta produktivitas individu. Dalam konteks
kewirausahaan pengajaran kewirausahaan di perguruan tinggi berperan se-
bagai sarana untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami

konsep bisnis, mengembangkan ide usaha, serta mengelola aktivitas
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kewirausahaan secara efektif.

Experiental learning theory Kolb et al., (1999) menekankan bahwa pembela-
jaran yang melibatkan pengalaman langsung akan menghasilkan pemahaman
dan keterampilan yang lebih kuat dibandingkan dengan pembelajaran yang
bersifat teoritis. Dalam pengajaran kewirausahaan, metode pembelajaran sep-
erti proyek bisnis, simulasi usaha, studi kasus, maupun praktik kewirausahaan
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman

nyata yang dapat meningkatkan keterampilan berwirausaha.

Mahasiswa yang merasa puas dengan metode, materi, dan pendekatan dosen
lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam kegiatan kewirausahaan. Huang
et al., (2022) menemukan bahwa kepuasan pembelajaran berhubungan erat
dengan peningkatan keterampilan kewirausahaan melalui eksplorasi ide
bisnis dan pemecahan masalah. Smirnov et al., (2023) menambahkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek dan interaktif meningkatkan pemahaman
praktis mahasiswa terhadap dunia usaha. juga menekankan bahwa pengajaran
yang relevan dan terstruktur membentuk pemahaman strategis serta
keterampilan manajerial. Selanjutnya, Sholekah dan Hayati, (2025) juga
menjelaskan bahwa persepsi positif terhadap pengajaran kewirausahaan
berdampak pada peningkatan persepsi terhadap peluang usaha dan
membentuk diri mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini penting karena
meningat bahwa keterampilan berwirausaha tidak hanya dibentuk melalui
teori, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan
memotivasi. menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa terhadap kualitas
pengajaran, baik dari sisi penyampaian materi maupun kompetensi dosen,
berdampak signifikan terhadap kreativitas dan orientasi wirausaha

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 2 (H,): Persepsi mahasiswa terhadap kepuasan pengajaran
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa perguruan Tinggi di
Bandar Lampung.
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2.5.3 Pengaruh Persepsi Faktor Lingkungan (X;) Dan Persepsi Kepuasan
Pengajaran Kewirausahaan (X,) Secara Simultan Terhadap

Keterampilan Berwirausaha (Y).

Pembentukan keterampilam berwirausaha mahasiswa merupakan proses
yang kompleks dan bersifat multidimensi, tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor tunggal, melainkan oleh kombinasi dari berbagai pendorong. Hal ini
didukung oleh Theory of planned behavior Ajzen, (1991) yang menyatakan
bahwa niat dan perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal

dan internal secara bersamaan.

Faktor lingkungan menciptakan peluang, jaringan bisnis dan dukungan emo-
sional sedangkan Kepuasan pengajaran kewirausahaan memberikan bekal
ilmu, keterampilan teknis, dan kepercayaan diri di kelas. Penelitian sebe-
lumnya, seperti yang diungkap oleh Tetteh et al., (2024) menunujukkan
bahwa integrasi antara dukungan eksternal (lingkungan) dan kualitas human
capital (pengajaran) diperlukan untuk membentuk hasil (outcomes)
wirausaha yang maksimal. Ketika dua faktor ini hadir secara bersamaan dan
saling menguatkan diharapkan terjadi efek sinergi yang secara signifikan

meningkatkan keterampilan berwirausaha mahasiswa secara keseluruhan.

Selanjutnya untuk mengetahui variabel mana yang memiliki kontribusi relatif
paling besar, penelitian ini juga akan mengidentifikasi Pengaruh dominan.
Meskipun kedua faktor ini penting, secara kontekstual, salah satu faktor ter-
sebut mungkin memiliki bobot Pengaruh yang lebih kuat, yang akan diukur
melalui perbandingan nilai koefisien beta (koefisien regresi standar) dari mas-

ing-masing variabel independen.

Berdasarkan uraian dari sintesis teori diatas, maka dirumuskan hipotesis

ketiga:

Hipotesis 3 (H3): Persepsi mahasiswa terhadap faktor lingkungan dan
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persepsi mahasiswa terhadap Kepuasan pengajaran kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap

keterampilan berwirausaha mahasiswa.

2.6 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan pengembangan hipotesis maka kerangka pemikiran penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Variabel Independen
Persepsi mahasiswa ter-
hadap factor lingkungan
(X4) H1

Variabel Dependen
H3 Keterampilan Ber-
wirausaha (YY)

Persepsi mahasiswa ter-
hadap Kepuasan terhadap
pengajaran kewirausahaan H2

(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
explanatory survey. Pendekatan kuantitatif dipilih karena berfokus pada
pengujian hipotesis melalui analisis data numerik yang diolah dengan teknik
statistik. Penelitian kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
dilakukan dengan instrumen penelitian, serta analisis datanya bersifat
kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
(Sugiyono, 2017). Dengan demikian, penelitian ini bersifat objektif,
sistematis, dan terstruktur sehingga mampu menjelaskan hubungan

antarvariabel secara empiris.

Metode explanatory survey digunakan karena penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh variabel independen, yaitu faktor lingkungan dan
kepuasan pengajaran kewirausahaan, terhadap variabel dependen vyaitu
keterampilan berwirausaha mahasiswa. Melalui metode ini, dapat diperoleh
gambaran yang jelas mengenai hubungan sebab-akibat antarvariabel
berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden sesuai kriteria penelitian.
Penelitian eksplanatori tepat digunakan untuk menguji sejauh mana variabel-
variabel tertentu memengaruhi variabel lain dalam suatu populasi (Veronica
et al., 2020).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda,
karena sesuai untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen

terhadap satu variabel dependen (Ghozali, 2018). Dengan metode ini,
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hubungan antarvariabel dapat diuji secara statistik sehingga diperoleh
kesimpulan yang valid mengenai pengaruh faktor lingkungan dan kepuasan

pengajaran kewirausahaan terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek penelitian yang memiliki
karakteristik tertentu dan ditetapkan peneliti untuk dipelajari serta ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Berdasarkan fokus penelitian ini, populasi
adalah seluruh mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri maupun swasta di
Bandar Lampung yang telah menempuh pembelajaran mata kuliah

kewirausahaan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung yang
bersumber dari Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti) tahun 2024,
diketahui bahwa di Kota Bandar Lampung terdapat 29 perguruan tinggi yang
terdiri dari 2 perguruan tinggi negeri dan 27 perguruan tinggi swasta, dengan
jumlah mahasiswa aktif sebanyak 44.056 orang. Namun demikian, data
tersebut tidak memberikan informasi spesifik mengenai jumlah mahasiswa
yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini populasi dianggap besar dan jumlah pastinya belum dapat diten-
tukan secara pasti.

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan metode tertentu dan
dianggap representatif (Veronica et al., 2020). Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kriteria penelitian.

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah:

1. Mahasiswa aktif perguruan tinggi negeri maupun swasta di Bandar
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Lampung.
2. Telah menempuh pembelajaran mata kuliah kewirausahaan

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang merupakan
bagian dari analisis multivariat. Untuk menjamin stabilitas estimasi koefisien
regresi dan memenuhi asumsi daya uji statistik (statistical power), ukuran

sampel harus memadai.

Menurut Hair et al., (2021), bahwa sejumlah sampel yang baik berkisar antara
100-200, lebih baik menggunakan sampel diatas 100. Sebagai aturan umum
cara menghitung ukuran sampel adalah dengan asumsi (5 x indikator -10 x
indikator) sampel yang dapat diterima dan disarankan jumlah indikator 10:1
(10 x indikator). Instrumen penelitian ini terdiri dari 25 indikator (EFU = 8;
EES = 5; ES = 12), sehingga kebutuhan sampel minimum adalah:

M2 25 X 5 = 1250 teeie oo (1)
NS 25X 10 = 250000 eee oo, )

Dengan demikian, ukuran sampel yang direkomendasikan berada dalam

rentang 125 hingga 250 responden.

penelitian ini menetapkan ukuran sampel sebanyak 250 responden untuk
memastikan stabilitas estimasi parameter dalam model regresi, serta
mengantisipasi kemungkinan data yang tidak lengkap (non-response atau
outliers),. Pemilihan angka ini didasarkan pada rekomendasi bahwa rasio 10:1
(10 kali jumlah indikator) merupakan ukuran sampel yang lebih tepat dan
dapat diterima. Jumlah ini juga merujuk pada rekomendasi Sekaran &
Bougie, (2016) yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang baik dalam
penelitian sosial berkisar antara 30 hingga 500 responden, untuk menjamin
kestabilan estimasi dan mengantisipasi kemungkinan non-response,
penelitian ini menetapkan target 250 responden sebagai ukuran sampel utama.

Jumlah tersebut dipandang memadai untuk analisis validitas, dan reliabilitas.

Teknik pengumpulan sampel dilakukan dengan kombinasi purposive
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sampling dan snowball sampling melalui bantuan dosen, koordinator program
studi, serta mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi agar distribusi
responden lebih merata. Pendekatan kombinasi ini sejalan dengan praktik
lapangan yang direkomendasikan ketika populasi tidak dapat diidentifikasi

secara lengkap (Haryono, 2013).

Selain itu, untuk keperluan pilot test instrumen (uji validitas dan reliabilitas
awal), penelitian ini melibatkan sampel kecil sekitar 30 responden. Setelah
instrumen direvisi berdasarkan hasil uji coba, pengumpulan data utama

dilanjutkan hingga mencapai target 250 responden.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama, yaitu data primer dan data
sekunder. Kombinasi keduanya bertujuan untuk memperoleh informasi yang
lebih komprehensif, di mana data primer memberikan bukti empiris langsung
dari responden, sedangkan data sekunder menyediakan dasar konseptual dan
konteks penelitian dari berbagai literatur serta publikasi terdahulu.
Pemanfaatan data primer dan sekunder secara bersamaan penting dilakukan

untuk memperkuat validitas penelitian (Sugiyono, 2017).
Data Primer

Data primer merupakan data utama yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
dari responden yang sesuai dengan kriteria sampel penelitian. Data ini
diperoleh melalui penyebaran kuesioner berbasis daring menggunakan
Google Forms. Kuesioner disusun dengan skala likert lima poin yang
digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap
pernyataan penelitian. Skala Likert dianggap tepat dalam mengukur sikap,
persepsi, dan opini responden secara kuantitatif (Sekaran & Bougie, 2016).

Adapun interpretasi dari skala Likert yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Skala Likert

Skala Bobot nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sekaran & Bougie (2016)

3.3.2.

Proses distribusi kuesioner dilakukan melalui tautan yang disebarkan dengan
bantuan media sosial, jaringan komunikasi mahasiswa, serta kerja sama
dengan dosen atau koordinator program kewirausahaan di berbagai perguruan
tinggi di Bandar Lampung. Strategi ini dipilih agar penyebaran kuesioner
lebih luas dan mampu menjangkau jumlah responden sesuai dengan

kebutuhan sampel penelitian.

Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, melainkan diperoleh melalui dokumen, arsip, dan
publikasi. Menurut Sugiyono, (2017), data sekunder dapat berupa buku

referensi, jurnal, atau dokumen yang relevan.

Sumber data sekunder mencakup berbagai literatur seperti buku metodologi,
jurnal nasional maupun internasional, serta laporan penelitian terdahulu yang
membahas variabel-variabel penelitian, yaitu faktor lingkungan, kepuasan
pengajaran kewirausahaan, dan keterampilan berwirausaha mahasiswa.
Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari publikasi resmi, misalnya
laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung, yang memberikan
gambaran umum mengenai kondisi pendidikan tinggi di wilayah penelitian.
Pemanfaatan data sekunder pada penelitian kuantitatif diyakini dapat
memperdalam analisis sekaligus memperkaya interpretasi hasil penelitian
(Soesana et al., 2018).
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3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, variabel merupakan unsur penting yang menjadi
fokus pengamatan, karena melalui variabel inilah hubungan antar konsep
dapat dianalisis secara sistematis (Sugiyono, 2017). Variabel penelitian ini
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel independen (independent
variables) dan variabel dependen (dependent variable). Variabel independen
berfungsi sebagai faktor yang memengaruhi, sedangkan variabel dependen

merupakan variabel yang dipengaruhi (Sekaran & Bougie, 2016) .

Berdasarkan kerangka penelitian, terdapat tiga variabel utama yang
digunakan.

1. Variabel independen (X), yaitu variabel yang memengaruhi perubahan
atau timbulnya variabel lain (Veronica et al., 2020). Dalam penelitian ini

terdapat dua variabel independen, yaitu:

a. Faktor Lingkungan (X;), yang meliputi dukungan keluarga, teman
sebaya, fasilitas kampus, serta iklim kewirausahaan di sekitar
mahasiswa yang dapat mendorong atau menghambat keterampilan

berwirausaha.

b. Kepuasan Pengajaran Kewirausahaan (X,), yaitu tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap kualitas pembelajaran kewirausahaan, mencakup
metode mengajar dosen, materi kuliah, serta relevansi materi dengan

dunia usaha.

2. Variabel dependen (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain
(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, variabel dependen vyaitu
Keterampilan Berwirausaha Mahasiswa (), yang mencakup kemampuan
mengembangkan kreativitas, inovasi, pengelolaan usaha, pengambilan

keputusan, serta keberanian mengambil risiko dalam aktivitas
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kewirausahaan.

3.4.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel diperlukan agar konsep penelitian dapat diukur
dengan indikator yang jelas. Variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut
dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Definisi operasional
berfungsi menjabarkan konsep teoretis menjadi konstruk yang dapat diukur

melalui instrumen penelitian (Haryono, 2013).

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel disusun agar setiap
variabel dapat diukur menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan skala
Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5).
Penyusunan indikator mengacu pada teori kewirausahaan dan penelitian
terdahulu yang relevan, sehingga instrumen penelitian memiliki validitas
konseptual (Sekaran & Bougie, 2016). Instrumen yang baik juga perlu
memperhatikan kejelasan indikator agar dapat diuji validitas dan
reliabilitasnya (Hair et al., 2021). Adapun definisi operasional variabel pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Variabel Definisi Indikator Skala
Faktor Kondisi eksternal 1.  Diinstitusi saya, orang-orang secara Skala
lingkungan yang meliputi aktif didorong untuk mengejar ide-ide Likert

dukungan mereka sendiri. 1-5
institusional dan 2. Kursus mata kuliah kewirausahaan
ketersediaan sumber | memberikan saya pengetahuan yang (8 item)
daya ekonomi yang dibutuhkan untuk memulai perusahaan baru.
dapat mendorong 3. Terdapat infrastruktur pendukung
keterampilan yang berfungsi dengan baik untuk
berwirausaha membantu memulai perusahaan baru di
mahasiswa (Dubey institusi saya.
& Sahu, 2022). 4.  Suasana kreatif di institusi
menginspirasi saya untuk mengembangkan
ide-ide bisnis baru.
5. Pendidikan institusi ini mendorong
saya untuk mengembangkan ide-ide kreatif
sebagai seorang wirausahawan
6.  Saya dapat mengembangkan dan me-
melihara hubungan yang baik dengan calon
investor
7. Saya dapat mengembangkan ling-
kungan kerja yang mendorong orang-orang
untuk mencoba hal baru.
8.  Saya dapat mengidentifikasi sumber-
sumber pendanaan potensial untuk investasi.
Sumber: Dubey & Sahu, (2022)
Kepuasan Tingkat kepuasan 1. Kursus ini meningkatkan minat saya Skala
pengajaran mahasiswa terhadap terhadap mata kuliah tersebut. Likert
kewirausahaan | pembelajaran 2. Saya merasa telah mencapai tujuan 1-5
kewirausahaan, dalam kursus ini. (5item)

meliputi kualitas dan
format pembelajaran,
serta ketercapaian
tujuan dari kursus
(Lee etal., 2011).

3. Saya menyukai format kursus ini.

4. Saya merasa nyaman mengikuti
kursus ini.

5. Saya akan merekomendasikan kursus
ini kepada orang lain.

Sumber: Lee et al., (2011)
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Keterampilan
berwirausaha
mahasiswa

Kemampuan
mahasiswa dalam
mengenali peluang,
mengembangkan
kreativitas,
memimpin,
berkomunikasi, serta
mengelola usaha
secara mandiri
(Gieure et al., 2020).

10.

11.

12.

Saya mampu mengenali peluang
bisnis.

Saya memiliki kreativitas untuk
berbisnis.

Saya memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah.

Saya memiliki kapasitas untuk
kepemimpinan dan keterampilan
komunikasi.

Saya tahu cara mengembangkan
produk dan layanan baru.

Saya tahu cara membuat kontak
profesional baru.

Saya suka menjadi bos bagi diri saya
sendiri, menjadi mandiri.
Menciptakan bisnis sendiri, bagi saya,
merupakan bentuk pemenuhan diri
pribadi untuk mewujudkan impian
saya.

Saya memiliki jiwa kewirausahaan
yang tinggi.

Ketakutan akan kegagalan tidak
menghalangi saya untuk mengambil
inisiatif.

Kapasitas saya untuk mengambil
risiko telah meningkat karena saya
telah mengikuti lebih banyak
pelatihan.

Ketakutan akan kegagalan tidak
menghalangi saya untuk mengambil
inisiatif.

Sumber: Gieure et al., (2020).

Skala
Likert
1-5

(12 item)

3.5.  Uji Instrumen Penelitian (Pilot Test)

Uji instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner sebagai alat ukur

dapat dipahami oleh responden serta mampu mengukur variabel penelitian

secara tepat. Uji instrumen penting dilakukan agar data yang dikumpulkan

memenuhi standar validitas dan reliabilitas (Sugiyono, 2017). Oleh karena itu,

sebelum digunakan pada penelitian utama, kuesioner diuji coba (pilot test)

kepada sejumlah responden yang memiliki karakteristik serupa dengan

sampel penelitian.

Jumlah responden dalam pilot test umumnya berkisar 20-30 orang (Sekaran

& Bougie, 2016) . Hasil pengujian ini kemudian dianalisis menggunakan
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confirmatory factor analysis (CFA) untuk menilai validitas dan reliabilitas
setiap butir pertanyaan, sehingga kuesioner yang digunakan dalam penelitian

utama telah teruji kualitasnya.
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
mampu mengukur konstruk ang dimaksud. Analisis validitas konstruk dil-
akukan dengan Confirmatory factor analysis (CFA) menggunakan program
SPSS. Menurut (Hair et al., 2021), instrumen dapat dinyatakan valid apabila
memenuhi beberapa kriteria, yaitu nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) > 0,50,
Bartlett’s Test Of Sphericity signifikan (p < 0,05), eigenvalue > 1, serta factor
loading > 0,50.

Mengacu pada pedoman analisis faktor yang dijelaskan oleh (Hair et al.,
2021), Menurut Hair et al., (2021), nilai factor loading > 0,50 dianggap me-
madai dalam penelitian eksploratory, sedangkan untuk tujuan konfirmasi dis-
arankan > 0,70. Pendapat ini sejalan dengan (Soesana et al., 2018) yang
mengklasifikasikan nilai loading 0,32 sebagai lemah, 0,45 sedang, dan > 0,71
sebagai sangat kuat. Dengan demikian, item dengan loading di bawah 0,30
umumnya dipertimbangkan untuk dihapus karena kontribusinya terhadap
konstruk relatif rendah.

A. KMO dan Bartlett’s Test of Sphericity

Langkah awal dalam analisis faktor adalah menguji kelayakan data
menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMQO) Measure of Sampling Ade-
quacy dan Bartlett’s Test of Sphericity. Kedua uji ini digunakan untuk me-
mastikan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis faktor.
Nilai KMO yang lebih besar dari 0,50 serta signifikansi Bartlett yang lebih
kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa data sesuai untuk dianalisis lebih
lanjut (Hair et al., 2021).
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Tabel 3.3 Uji KMO dan Bartlett’s Test of Sphericity

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .690
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 757.241
df 300
Sig. .000

Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan Tabel 3.3, nilai KMO sebesar 0,690 berada di atas batas
minimum 0,50, sehingga data dapat dinyatakan layak untuk analisis faktor.
Selain itu, nilai signifikansi Bartlett’s Test sebesar 0,000 (< 0,05)
menunjukkan adanya korelasi antarvariabel yang memadai. Dengan

demikian, data memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap analisis faktor.

. Communalities

Langkah kedua interpretasi berikutnya dilanjutkan dengan melihat hasil
communalities. Analisis communalities digunakan untuk mengetahui
seberapa besar varians setiap indikator dapat dijelaskan oleh faktor yang
terbentuk. Semakin tinggi nilai communalities, maka semakin baik kontri-
busi indikator tersebut dalam menjelaskan konstruk laten. Secara umum,
nilai communalities di atas 0,50 dianggap memadai, sedangkan nilai di
bawah batas tersebut menunjukkan kontribusi yang lebih rendah (Hair et
al., 2021).

Tabel 3.4 Communalities

COMMUNALITIES
Initial Extraction
Faktor Lingkungan 1.000 .864
EFU2 1.000 .866
EFU3 1.000 172
EFU4 1.000 812
EFUS5 1.000 812
EFUG6 1.000 .809




43

COMMUNALITIES
Initial Extraction
EFU7 1.000 .603
EFUS8 1.000 .864
Kepuasan pengajaran kewirausahaan 1.000 .844
EES2 1.000 741
EES3 1.000 .837
EES4 1.000 .861
EES5 1.000 903
Keterampilan berwirausaha mahasiswa 1.000 740
ES2 1.000 .867
ES3 1.000 .860
ES4 1.000 618
ES5 1.000 794
ES6 1.000 752
ES7 1.000 697
ES8 1.000 .884
ES9 1.000 .896
ES10 1.000 .845
ES11 1.000 841
ES12 1.000 .820

Berdasarkan hasil analisis communalities pada tabel 3.4, mayoritas
indikator menunjukkan nilai di atas 0,50 Artinya, setiap indikator sudah
cukup baik dalam menjelaskan varians dari konstruk penelitian. Beberapa
indikator bahkan memiliki nilai tinggi, seperti EES5 (0,903), ES9 (0,896),
ES8 (0,884), ES2 (0,867), EFU2 (0,866), EFU8 (0,864), serta konstruk
Faktor Lingkungan (0,864). Nilai tersebut menunjukkan bahwa butir-butir
ini memiliki daya jelaskan yang kuat sehingga mampu merepresentasikan

konstruk dengan baik.

Sementara itu, ditemukan juga beberapa indikator yang memiliki nilai
relatif lebih rendah, meskipun masih berada di atas batas kriteria minimal,
misalnya EFU7 (0,603), ES4 (0,618), dan ES7 (0,697). Indikator-indikator
ini kontribusinya tidak sebesar indikator lain, sehingga perlu diperhatikan
lebih lanjut. Menurut, Hair et al., (2021), item dengan nilai ekstraksi yang
rendah tidak harus langsung dihapus dalam tahap analisis awal, tetapi bisa
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dipertahankan untuk bahan evaluasi dan revisi pada penelitian berikutnya.

Berdasarkan temuan tersebut, hasil analisis ini memperlihatkan bahwa
instrumen yang digunakan secara umum telah memenuhi kriteria validitas,
meskipun terdapat beberapa indikator dengan nilai ekstraksi lebih rendah,
hal ini justru memberikan masukan penting untuk penyempurnaan
instrumen pada penelitian selanjutnya, sehingga keseluruhan kuesioner

tetap layak digunakan dalam penelitian utama.
3.5.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu instrumen dalam mengukur
variabel penelitian. Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang
relatif sama meskipun digunakan dalam kondisi yang berbeda (Sekaran &
Bougie, 2016). Dalam PLS-SEM, reliabilitas diuji melalui dua ukuran, yaitu
Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Composite Reliability lebih
banyak digunakan dalam pendekatan berbasis model structural, ementara
pada tahap uji coba (pilot test) dengan SPSS, reliabilitas cukup dinilai melalui

cronbach’s alpha.

1. Composite Reliability (CR)

Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai composite reliability
> 0,70 (Hair et al., 2021)

2. Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha yang baik adalah di atas 0,70. Namun, untuk
penelitian tahap awal, nilai > 0,60 masih dapat diterima (Ghozali, 2018).

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menggunakan SPSS, instrumen
penelitian dikatakan reliabel jika nilai cronbach;s alpha memenuhi batas
minimum yang di tetapkan. Hasil pengujian reliabilitas instrumen dapat
dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Instrumen (pilot test)

Konstruk Jumlah Indi- Cronbach’s Alpha Keterangan
kator
a. Faktor Lingkungan (Efu) 8 0.880 Reliabel
b. Kepuasap Terhadap Pengaja- 5 0,863 Reliabel
ran Kewirausahaan (Ees)
c. Keterampilan Berwirausaha 9 0,916 Reliabel

(Es)

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan hasil tersebut, instrumen penelitian terbukti konsisten dan layak

digunakan dalam pengumpulan data utama.

Hasil uji validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan terhadap 30 responden
menggunakan SPSS, instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan pada
tahap pengumpulan data utama. Nilai KMO dan Bartlett’s Test menunjukkan
bahwa data memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut, sedangkan nilai
Cronbach’s Alpha pada seluruh konstruk berada di atas 0,70 yang menan-
dakan konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, kuesioner yang
digunakan telah terbukti valid dan reliabel sebagai alat ukur variabel
penelitian, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengumpulan data dengan
jumlah responden yang lebih besar menggunakan metode regresi linier ber-

ganda.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei
dengan instrumen berupa kuesioner. Menurut Sugiyono, (2017), survei
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab sesuai dengan kondisi yang dialami.

Kuesioner dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator dari masing-
masing variabel penelitian yang telah dijabarkan pada bagian 3.4.1, kemudian
dioperasionalkan dalam bentuk butir pernyataan dengan skala Likert lima
poin, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Penyebaran
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kuesioner dilakukan secara online melalui Google Form untuk memudahkan

akses responden serta memperluas jangkauan sampel.

Selain data primer berupa hasil kuesioner, penelitian ini juga menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari literatur, jurnal, dan laporan resmi yang
relevan. Menurut Veronica et al., (2020), data sekunder berfungsi sebagai
penunjang yang dapat memperkuat analisis dan pembahasan hasil penelitian.
Dengan demikian, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
kombinasi data primer yang diperoleh langsung dari responden dan data
sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber relevan, sehingga kualitas data
yang dihasilkan lebih komprehensif.

Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, ber-
tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan dan kepuasan pengaja-
ran kewirausahaan terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa. Data dik-
umpulkan melalui kuesioner dan diolah menggunakan SPSS versi 27. Pen-
dekatan kuantitatif dipilih karena data diukur dalam bentuk numerik sehingga

memungkinkan dilakukan analisis statistik (\Veronica et al., 2020) .

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linier
berganda yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami pelanggaran
asumsi statistik, seperti normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang diterap-
kan mampu memberikan hasil yang valid dan optimal dalam menganalisis
pengaruh faktor lingkungan dan kepuasan pengajaran kewirausahaan ter-
hadap keterampilan berwirausaha mahasiswa. Setiap jenis uji asumsi klasik

tersebut akan dijelaskan secara rinci berikut ini.

3.8.1 Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa variabel dependen mau-
pun independen dalam model regresi linier berganda memiliki distribusi data
yang mendekati normal (Ghozali, 2018). Data yag terdistribusi normal meru-
pakan salah satu syarat agar hasil analisis regresi dapat memberikan kes-

impula yang valid.

Dalam penelitian ini pengujian normalitas dilakukan dengan metode

koefisien varian.

Standar deviasi

Rumus koefisien varian==———————— X 100..............ccoviiiiininnnn. 3)
Mean

Menurut Norfai, (2020:55), apabila nilai koefisien varian < 30% maka data
dinyatakan berdistribusi normal dan sebaliknya, apabila nilai koefisien varian

> 30% maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
3.8.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk meguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pegamatan yang lain. Uji ini
digunakan untuk menguji sebuah model regresi terjadi kesamaan variasi
residual dari pegamatan satu, dengan pengamatan lainnya tetap, maka uji
tersebut tidak heteroskedastisitas, tetapi jika variasi residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya berubah maka termasuk
heteroskedastisitas (Sekaran & Bougie, 2016) .

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak heteroskedastisitas
2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka heteroskedastisitas
3.8.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hub-
ungan yang kuat antar variabel independen dalam suatu model regresi. Hub-
ungan yang terlalu tinggi antar variabel bebas dapat menyebabkan hasil ana-
lisis menjadi kurang akurat. Selain itu uji multikolinearitas juga untuk

menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai
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pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap vari-
abel dependen.

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor

(VIF) dan Tolerance pada hasil pengolaha data menggunakan SPSS.
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10, maka tidak terjadi mul-

tikolinearitas.

2) Jika nilai VIF > 10 da nilai Tolerance < 0,10, maka terjadi

multikolinearitas.

3.9 Uji Hipotesis

Hipotesis digunakan atau dipakai untuk menguji apakah terdapat pengaruh
antara variabel bebas pengaruh faktor lingkungan (X;), kepuasan pengajaran
kewirausahaan (X,), dengan variabel terikat keterampilan berwirausaha ma-

hasiswa (). Berikut langkah- langkah pengujian hipotesis.
3.9.1 Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh lebih
dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen (Hair et al.,
2021). Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari faktor ling-
kungan dan kepuasan pengajaran kewirausahaan , sedangkan variabel de-
penden adalah keterampilan berwirausaha mahasiswa. Model regresi yang

digunakan dirumuskan sebagai berikut:
Y:a+b1X1+b2X2 TP (4)
Keterangan:

Y = Keterampilan berwirausaha mahasiswa
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a = Konstanta, yaitu nilai Y ketika semua variabel independen =0
b, b, = Koefisien regresi masing-masing variabel independen

X, = Faktor lingkungan

X,= Kepuasan pengajaran kewirausahaan

e = Error/residual

Regresi linier berganda memungkinkan peneliti untuk menilai pengaruh mas-
ing-masing variabel independen secara simultan dan parsial terhadap variabel

dependen (Sugiyono, 2017).
3.9.2 Uji t (Uji Parsial)

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Parsial (uji t)
Ghozali, (2018) digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel
independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat)
secara terpisah (parsial), dengan asumsi variabel independen lain dianggap
konstan (cateris paribus).

Hipotesis Statistik yang Diuiji:

a. Hipotesis Nol (Hy,): Bi =0 Artinya: Secara parsial, variabel independen
(X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berwirausaha

mahasiswa (Y).

b. Hipotesis Alternatif (H,;): Pi#0. Artinya: Secara parsial, variabel inde-
penden (X;) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berwirausaha

mahasiswa ().

c. Hipotesis Nol (Hy,): pi =0 Artinya: Secara parsial, variabel independen
(X,) tidak berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berwirausaha

mahasiswa ().

d. Hipotesis Alternatif (H,;): Pi#0. Artinya: Secara parsial, variabel
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independen (X,) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan ber-

wirausaha mahasiswa (Y).
Kriteria Pengujian (Sugiyono, 2017):
1. Berdasarkan Nilai Signifikansi (p-value):

a. Jika p-value < 0.05 (atau batas a yang digunakan): H, ditolak dan
H, diterima. Artinya, X, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Y.

b. Jika p-value > 0.05: H, diterima dan H, ditolak. Artinya, X, secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Y.

2. Berdasarkan Nilai t-hitung:
a. Jikat-hitung > t-tabel: H, ditolak dan H, diterima.
b. Jika t-hitung < t-tabel: H, diterima dan H, ditolak.
3.9.3 Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara
bersamaan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Hair et
al., 2021). Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah faktor ling-
kungan (X1) dan kepuasan pengajaran kewirausahaan (X2), sedangkan vari-

abel dependen adalah keterampilan berwirausaha mahasiswa ().

Uji F menggunakan rumus rasiosebagai berikut:

R2/K
f (1-R) (n—k-1)

(Sugiyono, 2017)

Keterangan:



o1

f=Frasio

R?=Koefisien Determinasi

K= Jumlah Variabel Bebas
N=Jumlah sampel yang digunakan
Hipotesis yang diuji adalah:

a. Hys: By = B, = 0 artinya secara simultan variabel faktor lingkungan (X;)
dan Kepuasan pengajaran kewirausahaan (X,) tidak berpengaruh signifikan

terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa ().

b. Hgs: By # B, # 0 artinya secara simultan variabel faktor lingkungan (X;)
dan Kepuasan pengajaran kewirausahaan (X,) berpengaruh signifikan ter-

hadap keterampilan berwirausaha mahasiswa (Y).
Kriteria Pengujian:
1. Berdasarkan Nilai Signifikansi (p-value / Sig.):

a. Jika p-value (Sig.) < 0.05 (o = 0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, secara simultan ada pengaruh signifikan variabel X; dan X, ter-
hadap Y.

b. Jika p-value (Sig.) > 0.05 (o = 0.05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinya, secara simultan tidak ada pengaruh signifikan variabel X; dan X,
terhadap Y.

2. Berdasarkan Nilai F-hitung dan F-tabel:
a. Jika F-hitung > F-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jika F-hitung < F-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3.9.4 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
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variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model (Ghozali, (2018). Dalam penelitian ini digunakan adjusted R-square,
yang memperhitungkan jumlah variabel independen sehingga hasil analisis
lebih akurat. Nilai R? yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap variabel dependen,
sedangkan nilai mendekati 0 menunjukkan pengaruh yang kecil.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya mengenai pengaruh persepsi faktor lingkungan dan kepuasan
pengajaran kewirausahaan terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa di

Bandar Lampung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi mahasiswa terhadap faktor lingkungan berpengaruh positif dan

signifikan secara parsial terhadap keterampilan berwirausaha.

Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 9,900 (Sig. 0,000), yang
menegaskan bahwa semakin positif dukungan ekosistem yang dirasakan
mahasiswa, maka semakin kuat pula penguasaan keterampilan bisnis
mereka. Dukungan lingkungan merupakan determinan fundamental dalam

membentuk kapasitas manajerial mahasiswa.

2. Persepsi kepuasan pengajaran kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dengan nilai t-hitung sebesar 5,833
(Sig. 0,000). Temuan ini menjawab rumusan masalah kedua bahwa
kualitas proses pengajaran kewirausahaan, pengetahuan dan kenyamanan
metode instruksional di dalam kelas berkontribusi langsung pada

peningkatan kompetensi keterampilan berwirausaha mahasiswa.

3. Secara simultan, persepsi faktor lingkungan dan kepuasan pengajaran

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berwirausaha mahasiswa di
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Bandar Lampung

Berdasarkan hasil dari uji simultan (uji f) dengan nilai F-hitung yang
memenuhi kriteria signifikansi (Sig. < 0,05). Dalam model penelitian ini,
Persepsi Faktor Lingkungan (X1) ditemukan memiliki pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan kepuasan pengajaran, yang menandakan
bahwa bagi mahasiswa, ketersediaan ekosistem pendukung luar kelas
memiliki urgensi yang lebih tinggi dalam mengasah keterampilan praktis

mereka.

5.2. Saran

Saran-saran yang diajukan dalam bagian ini disusun berdasarkan temuan skor
indikator terendah dan diarahkan agar relevan dengan manfaat penelitian yang
telah ditetapkan pada Bab 1:

1. Bagi Institusi Perguruan Tinggi

Untuk mengoptimalkan peran universitas dalam menciptakan ekosistem
kewirausahaan yang terintegrasi, institusi disarankan untuk melakukan
intervensi strategis pada indikator EFU6 (Koneksi dengan investor) yang
saat ini masih dipersepsikan rendah oleh mahasiswa. Implementasi
konkretnya adalah dengan membentuk unit Inkubator Bisnis yang aktif
menyelenggarakan program Business Matchmaking atau Pitching Day.
Langkah ini penting agar universitas tidak hanya memberikan bekal
teoretis, tetapi juga menyediakan jembatan riil bagi mahasiswa untuk
mengakses modal dan jejaring industri, sehingga visi universitas dalam

mencetak wirausaha muda dapat tercapai.
2. Bagi Dosen Dan Pengajar Kewirausahaan

Indikator ESS6 (Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja)

menunjukkan skor terendah pada variabel Kepuasan Pengajaran. Hal ini
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mengindikasikan perlunya sinkronisasi ulang antara materi teoretis di kelas
dengan dinamika bisnis terkini. Disarankan bagi pengelola program studi
atau dosen pengampu untuk lebih banyak mengintegrasikan metode Case-
Based Method (CBM) yang menggunakan kasus nyata dari UMKM atau
startup lokal. Selain itu, pelibatan praktisi bisnis sebagai dosen tamu (guest
lecturer) secara intensif dapat membantu mahasiswa memahami

kompetensi apa yang sebenarnya dibutuhkan di lapangan saat ini.
3. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kemandirian melalui
penguatan pada indikator ES3 (Kemampuan penyelesaian masalah bisnis).
Sebagai saran praktis, mahasiswa disarankan untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) dan simulasi
bisnis yang kompleks. Hal ini bertujuan agar "keberanian™ yang sudah
dimiliki (indikator ES10 yang tinggi) dapat diimbangi dengan ketajaman
analisis dalam menghadapi hambatan operasional, sehingga lulusan benar-

benar siap menjadi pengusaha mandiri yang tangguh pasca-kelulusan.
4. Bagi Peneliti

Mengingat penelitian ini memiliki nilai R-Square sebesar 0,657 (65,7%),
masih terdapat 34,3% faktor lain yang memengaruhi keterampilan
berwirausaha mahasiswa. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi variabel lain seperti Digital Literacy (Literasi Digital) atau
Self-Efficacy (Efikasi Diri). Selain itu, mengingat skor EFU6 (Koneksi
investor) merupakan yang terendah di wilayah penelitian ini, peneliti
selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendalami
hambatan spesifik apa yang dihadapi mahasiswa di Lampung dalam

mengakses jejaring investor eksternal.
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